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RINGKASAN

Pengaruh Interlocking Baja Tulangan Polos Pada Kuat Geser dan Kuat Tekan
Pasangan Bata Merah

Sebagian besar rumah tinggal di Indonesia menggunakan dinding
konvensional atau pasangan bata merah sebagai dinding bangunan yang bernilai
ekonomis dan cara mendapatkanya juga sangat mudah. Batu bata sering dibuat
dengan beberapa inovasi salah satunya ialah interlocking dengan tujuan memperbaiki
sifat-sifat batu bata dan meningkatkan mutunya. Bahan yang digunakan pada proyek
akhir ini untuk interlocking pasangan batu bata ialah baja tulangan polos yang
memiliki diameter 6 dan 8 yang bertujuan untuk meningkatkan kuat geser agar tidak
mudah mengalami patah getas. Panjang baja tulangan yang digunakan adalah 3 cm, 4
cm, 5 cm dan 7 cm. Panjang baja tulangan yang digunakan disesuaikan dengan
kedalaman penetrasi bata yaitu 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm dan 2,5 cm dengan tebal spesi 2
cm. Dari hasil pengujian kuat tekan pasangan bata dengan interlocking menggunakan
baja tulangan polos @6 mengalami penurunan dibandingkan dengan pasangan bata
kontrol. Persentase penurunan kuat tekan pasangan bata masing-masing yaitu 18%,
17%, 15% dan 14% sedangkan persentase penurunan menggunakan baja tulangan
polos @8 adalah 23%, 18%, 15% dan 13%. Pada pengujian kuat geser pasangan bata
merah dengan interlocking menggunakan baja tulangan polos @6 mengalami
peningkatan dari pasangan bata kontrol pada penetrasi 1 cm, 1,5¢cm dan 2,5 cm
dengan persentase peningkatan masing-masing 24%, 62% dan 68%, akan tetapi pada
penetrasi 0,5 cm mengalami penurunan sebesar 4% dari bata kontrol. Sedangkan
menggunakan baja tulangan polos @8 juga mengalami peningkatan dari bata kontrol
pada penetrasi 1 cm, 1,5 cm, dam 2,5 cm dengan persentase peningkatan masing-
masing 44%, 70% dan 80%, pada penetrasi 0,5 cm juga mengalami penurunan
sebesar 7% dari bata kontrol. Berat sampel kuat tekan pasangan bata interlocking
menggunakan baja tulangan polos @6 mengalami penurunan dari berat sampel
kontrol. Persentase penurunan berat bata berturut-turut yaitu 0,42%, 3%, 2%, dan 1%.
Sedangkan berat sampel menggunakan baja tulangan polos @8 berat sampel
mengalami peningkatan dari berat sampel kontrol. Persentase peningkatan berat bata
berturut-turut yaitu 2,53%, 2,95%, 3,38%, dan 3,38%. Pada berat sampel kuat geser
pasangan bata interlocking menggunakan baja tulangan polos @6, berat sampel pada
penetrasi 0,5 c¢cm, dan 1 cm mengalami penurunan dari berat sampel kontrol.
Persentase penurunan berat bata ialah 1,76% dan 1,54%. Berat sampel pada penetrasi
1,5 cm, dan 2,5 cm mengalami peningkatan dari berat pasangan bata kontrol.
Persentase peningkatan dari berat bata kontrol adalah 0,66% dan 1,76%. Pada berat
sampel menggunakan baja tulangan polos @8, berat sampel mengalami peningkatan
dari berat sampel kontrol. Persentase peningkatan berat bata berturut-turut ialah
0,88%, 1,31%, 1,75% dan 2,85%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman modern ini bahan bangunan alami masih sering dipakai
dalam kontruksi seperti penggunaan tanah liat untuk pembuatan bata merah.
Bata merah yang dimaksud adalah suatu unsur bangunan yang diperuntukkan
pembuatan konstruksi bangunan dan yang dibuat dari tanah dengan atau tanpa
campuran bahan-bahan lain, dibakar cukup tinggi, hingga tidak dapat hancur
lagi bila direndam dalam air. (SNI 15-2094-2000). Bata merah adalah salah
satu bahan material sebagai bahan pembuat dinding yang terbuat dari tanah
liat yang dibakar sampai berwarna kemerah-merahan. Secara umum bata
merah terdiri dari dua jenis, yaitu bata merah konvensional dan bata merah
pers. Bata merah konvensional dibuat dengan cara tradisional dan
menggunakan alat-alat yang sederhana sedangkan bata merah pers dibuat
dengan menggunakan bantuan mesin-mesin. (Somantri, 2012).

Menurut SI1-0021-78 dan PUBI 1982 jika dilihat dari bentuknya, batu
bata yang sesuai dengan standar harus berbentuk prisma segi empat panjang.
Selain itu memiliki sudut siku-siku yang tajam serta permukaan rata atau tidak
mudah retak, setiap batu bata memiliki standar ukuran tertentu yang mana
dibagi menjadi tiga kategori yaitu modul M-5a: 190 mm x 90 mm x 65 mm,
modul M-5b: 190 mm x 140 mm x 565 mm, modul M-6: 230 mm x 110 mm X
55 mm. Kelas kekuatan ini menunjukkan kekuatan tekan rata-rata minimal
dari 30 buah bata yang telah diuji. Satu lagi syarat yang harus dipenuhi yaitu
batu bata merah tidak mengandung garam yang dapat larut sedemikian
banyaknya sehingga dapat menyebabkan pengkristalan menutupi lebih dari
50% dari permukaan bata nya.

Sebagian besar bangunan rumah tinggal di Indonesia menggunakan
dinding konvensional atau pasangan bata merah sebagai dinding bangunan
yang bernilai ekonomis dan cara mendapatkanya juga sangat mudah. Dinding

dibagi menjadi 3 jenis yaitu dinding bangunan, dinding pembatas dan dinding



penahan. Dinding bangunan mempunyai fungsi utama sebagai penyokong atap
dan langit-langit atau melindungi dari cuaca. Dinding pembatas befungsi
sebagai dinding pribadi dan pembatas. Dinding penahan berfungsi sebagai
penghadang gerakan tanah, batuan atau air dan lain sebagainya.

Dalam SNI 15-2094-2000 tentang “Bata Merah Pejal untuk Pasangan
Dinding” diatur mengenai metode pengujian kuat tekan bata merah pada
percobaan tersebut sebuah bata merah dengan ukuran 22,5 cm x 10,5 cm x 4
cm dipotong menjadi dua bagian lalu dibagian tengah diberi mortar setebal 6
mm dan benda uji ditekan dengan mesin tekan. Kuat tekan sebuah benda uji
didapat dari hasil bagi beban tekan dan luas bidang tekan. Untuk mengatasi
kelemahan pada bata merah supaya ketika terjadi gaya geser maka bata tidak
akan retak bahkan roboh, salah satu inovasinya adalah interlocking terhadap
bata merah. (Yanno 2019, Proyek Akhir).

Banyak jenis perkuatan dinding yang telah dibuat dan diuji kuat gesernya
salah satunya adalah perkuatan dinding dengan memasang wiremesh.
Penelitian tersebut dilakukan untuk menganalisa seberapa besar nilai kuat
geser pada dinding dengan perkuatan menggunakan wiremesh. (Sasongko,
2016). Perkuatan dinding dengan wiremesh merupakan jenis perkuatan
menggunakan jaring-jaring yang ditanamkan diluar dinding sehingga terlihat
dari luar bangunan. Pada umumnya perkuatan ini tidak menjadi masalah
terhadap bangunan biasa seperti rumah tinggal dan gedung karena dinding
bata bisa ditutupi dengan plesteran. Hal ini akan menjadi masalah jika
melakukan perkuatan dinding pada bangunan cagar budaya karena bangunan
tersebut mempertahankan bentuk dinding asli dan visualiasi warnanya. Maka
perlu dikembangkan jenis perkuatan lain sejenis perkuatan internal pada
pasangan bata merah, perkuatan internal yang dapat digunakan adalah
interlocking pasangan bata merah.

Bata interlocking adalah bata yang dikaitkan satu sama lainya dengan
sistem saling kunci antara pasangan bata satu dengan bata yang lainnya.
Bangunan yang diberikan gaya geser biasanya akan mengalami kerusakan

dibagian dinding, penyebabnya ialah pasangan bata yang tidak saling kunci



dan mengalami patah getas. Patah getas merupakan fenomena patah pada
material yang diawali terjadinya retakan secara cepat dibandingkan patah ulet
tanpa deformasi plastis terlebih dahulu dan dalam waktu yang singkat.
Peristiwa patah getas dinilai lebih berbahaya daripada patah ulet sehingga
diperlukan sifat daktalitas suatu bahan yang dapat membatasi gaya geser yang
dialami oleh bangunan. Interlocking dengan menggunakan baja tulangan
(BJTP @6 dan @8) pada pasangan bata merah diharapkan akan meningkatkan
kuat geser dinding bangunan supaya tidak mengalami gagal geser dan
mengalami patah getas. Baja tulangan memiliki sifat daktail yang dapat
mengalami deformasi yang besar pada tegangan yang cukup tinggi sehingga
dapat mencegah robohnya bangunan secara tiba-tiba dan bersifat homogen
yang proses produksinya dikendalikan dengan baik.

Pada penelitian sebelumnya bahan interlocking pasangan bata merah
menggunakan rotan sehingga hasil kuat geser pasangan bata merah meningkat
dan kuat tekan menurun. Pada masa sekarang rotan sudah mulai susah
didapatkan, rotan juga memiliki bentuk dan diameter yang berbeda karena
dipengaruhi oleh keadaan alam disekitarnya. Bahan interlocking pada proyek
akhir ini menggunakan baja tulangan (BJTP @6 dan @8), karena bahan ini
mudah didapatkan dan juga memiliki diameter yang sama antara satu dengan
yang lainya. Interlocking menggunakan baja tulangan (BJTP @6 dan @&8)
diharapkan dapat meningkatkan kuat geser dari dinding melebihi kuat geser
dengan menggunakan interlocking bahan pada penelitian sebelumnya.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka diangkat Proyek Akhir,
dengan judul “Pengaruh Interlocking Baja Tulangan Polos pada Kuat
Geser dan Kuat Tekan Pasangan Bata Merah.”

. ldentifikasi Masalah

Sebagaimana yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di atas
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kuat tekan bata merah akan mempengaruhi kekuatan pada

dinding dan struktur bangunan.



2. Kurangnya kuat geser bata merah akan menyebabkan gagal geser pada
bata merah.
3. Perlunya penggunaan bahan interlocking lain yang dapat meningkatkan
kuat tekan dan geser pada pasangan bata merah.
. Pembatasan Masalah
Karena kemampuan dan keterbatasan waktu yang dimiliki serta lebih
terarahnya tugas akhir ini, masalah yang dibahas dibatasi agar dapat mencapai
sasaran dengan optimal:
1. Bata yang diuji adalah bata merah normal yang dijual di Kota Padang.
2. Bata yang diuji adalah bata dengan usia 7 hari.
3. Benda uji interlocking dengan baja tulangan (BJTP @6 dan @8) dan
penetrasi 0,5 cm, 1 cm, 1,5 cm. dan 2,5 cm.
4. Fokus kepada kuat geser dan kuat tekan bata merah.
. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitin ini yaitu:
1. Berapakah kuat tekan dari bata merah interlocking baja tulangan (BJTP @6
dan @8).
2. Berapakah kuat geser dari bata merah interlocking baja tulangan (BJTP @6
dan @8).
. Tujuan
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh serta kuat
tekan dan kuat geser bata merah dengan pemberian interlocking baja tulangan
(BJTP @6 dan &8).

. Manfaat

Penulisan tugas akhir ini diharapkan bermanfaat untuk pembaca atau
mahasiswa yang ingin mengetahui pengaruh dan perbandingan bata merah
yang memiliki kuat tekan serta kuat geser dengan pemberian interlocking baja
tulangan polos (BJTP @6 dan @8). Manfaat lainya yaitu dapat memberikan
alternatif perkuatan geser dinding bata merah dan menghasilkan jenis

perkuatan interlocking lain pada pasangan bata merah. Perkuatan interlocking



pada dinding pasangan bata merah dapat diberikan pada perbaikan dinding
rumah yang rusak karena gempa dengan volume yang kecil. Perkuatan
interlocking ini juga digunakan untuk perbaikan dinding bangunan cagar
budaya yang mempertahankan bentuk keindahan bangunanya dengan
perkuatan interlocking menggunakan baja tulangan polos tidak merubah
bentuk dinding dan penampakanya seperti pasangan bata merah pada dinding
biasa.
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